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Abstract 

This study aims to determine the di-

rect effect of inquiry learning model to im-

prove the learning outcomes of Physics cla-

ss X SMA Negeri 2 Padangsidimpuan. 

The research method used is a class-

room action research using two cycles that 

are implemented in the first semester with 

Material Magnitude and Unit. The populati-

on in this study is all students of class X 

SMA Negeri 2 Padanngsidimpuan as many 

as 5 classes is estimated as many as 148 stu-

dents and taken as sample only one class of 

32 students. 

The conclusions in this research are: 

(1) The direct impact of the application of 

free modulation inquiry model on the subje-

ct matter of magnitude and unit can impro-

ve students' physics learning outcomes in 

class X SMA Negeri 2 Padangsidimpuan. 

(2) The application of free modification in-

quiry model on the subject matter of Mag-

nitude and Unit gives an indirect impact to 

the improvement of Physics learning result 

of grade X students of SMA Negeri 2 Pada-

ngsidimpuan, knowing that learning is not 

just about what is learned but why and how 

to learn it. 

Students also Students participate 

actively participate in the learning activiti-

es, students can really understand a concept 

and have a scientific attitude and generate 

the spirit of the students want to know and 

find themselves what students learn so 

difficult to forget. 

 

 

 

  

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meng-

etahui  pengaruh langsung model pembela-

jaran inkuiri untuk meningkatkan hasil bel-

ajar Fisika kelas X SMA Negeri 2 Padang-

sidimpuan. 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian tindakan kelas dengan 

menggunakan dua siklus yang dilaksanakan 

pada semester pertama dengan Materi Be-

saran dan Satuan. Populasi dalam penelit-

ian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA 

Negeri 2 Padanngsidimpuan sebanyak 5 ke-

las diperkirakan sebanyak 148 orang siswa 

dan yang diambil sebagai sampel hanya 

satu kelas sebanyak 32 siswa. 

Adapun kesimpulan dalam peneliti-

an ini adalah : (1) Dampak langsung  pene-

rapan model pembelajaran inkuiri bebas 

modifikasi pada materi pokok Besaran dan 

Satuan  dapat meningkatkan hasil belajar 

Fisika siswa di kelas X SMA Negeri 2 Pa-

dangsidimpuan. (2) Penerapan model pem-

belajaran inkuiri bebas modifikasi pada ma-

teri pokok Besaran dan Satuan memberikan 

dampak tidak langsung terhadap peningka-

tan hasil belajar Fisika siswa kelas X SMA 

Negeri 2 Padangsidimpuan, mengetahui ba-

hwa belajar bukan hanya tentang apa saja 

yang dipelajari tetapi mengapa dan bagai-

mana cara mempelajarinya. Siswa juga 

Siswa ikut berpartisispasi secara aktif di-

dalam kegiatan belajarnya, siswa benar-be-

nar dapat memahami suatu konsep dan me-

miliki sikap ilmiah dan menimbulkan se-

mangat ingin tahu para siswa serta dengan 

menemukan sendiri apa yang dipelajari sis-

wa sehingga sulit dilupakan. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu wad-

ah untuk meningkatkan mutu peserta 

didik. Peningkatan mutu pendidikan pe-

serta didik harus diimbangi dengan pe-

ningkatan mutu para pendidik. Peran 

pendidik merupakan faktor pendukung 

majunya pendidikan suatu bangsa untuk 

melahirkan generasi yang berkualitas. 

Para pendidik terutama guru diharapkan 

dapat menjadi pendidik yang profesio-

nal agar dapat meningkatkan mutu dari 

anak didiknya. Karena pada dasarnya 

guru-guru dan tenaga pengajar umum-

nya cenderung tenggelam dalam rutini-

tas mengajar yang didasarkan atas peng-

alaman dan kebijakan tanpa mengetahui 

proses belajar mengajar itu. Saat ini pa-

ra pendidik terutama guru fisika diha-

rapkan dapat mendidik anak didiknya 

secara maksimal.  

Dalam Jurnal Pendidikan Fisika 

Indonesia, Titi Riani (2012) mengemu-

kakan, Fisika adalah bagian dari sains 

yang pada hakikatnya adalah kumpulan 

pengetahuan, cara berpikir, dan penyeli-

dikan. Dengan demikian proses pembe-

lajaran fisika bukan hanya memahami 

konsep-konsep fisika, tetapi juga meng-

ajar siswa berpikir konstruktif melalui 

fisika sebagai keterampilan proses sai-

ns, sehingga pemahaman siswa terhadap 

hakikat fisika menjadi utuh, baik seba-

gai proses maupun sebagai produk. 

Perubahan dalam kegiatan proses 

belajar mengajar diperlukan untuk me-

ningkatkan mutu pembelajaran fisika 

secara khusus. Salah satu pendekatan 

yang menekankan pada kegiatan belajar 

siswa aktif dengan cara menemukan ko-

nsep sendiri adalah Model Pembelajar-

an Inkuiri  Bebas Modifikasi. Siswa di-

harapkan dapat menyelidiki mengapa 

suatu peristiwa dapat terjadi serta meng-

umpulkan dan mengolah data secara il-

miah untuk mencari jawabannya. 

Berdasarkan uraian latar belakang 

masalah di atas maka penulis akan me-

lakukan penelitian dengan judul : “Pe-

nerapan Model Pembelajaran Inkuiri 

Bebas Modifikasi untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Fisika Siswa di Kelas X 

SMA Negeri 2 Padangsidimpuan”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Hasil Belajar Fisika 

Sehingga dapat diartikan bahwa 

kegiatan belajar merupakan belajar 

tentang kehidupan. Misalnya seseorang 

yang belajar memahami fenomena-

fenoma yang terjadi di alam. Gagne 

(dalam Dahar, 2006) mengatakan 

bahwa, “belajar didefenisikan sebagai 

suatu proses di mana suatu organisasi 

berubah perilakunya sebagai akibat 

pengalaman”. 

Hal senada juga dikatakan Hilgard 

(dalam Winataputra, 2007) bahwa, “bel-

ajar mengacu pada perubahan perilaku 

atau potensi individu sebagai hasil dari 

pengalaman dan perubahan tersebut tid-

ak disebabkan oleh insting, kematangan 

atau kelelahan dan kebiasaan.” 

Anthony Robbins (2009) menge-

mukakan bahwa, “belajar merupakan 

proses menciptakan hubungan antar se-

suatu yang sudah dipahami dengan se-

suatu yang baru.” 
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Berdasarkan pendapat di atas dap-

at disimpulkan bahwa belajar adalah su-

atu proses perubahan dalam diri indivi-

du baik dalam hal pengetahuan, kebia-

saan, sikap dan sebagainya yang relatif 

tetap sebagai hasil pengalaman  seseora-

ng. Perubahan yang sedang terjadi dalam 

diri seseorang yang sedang belajar tidak 

dapat diketahui secara langsung hanya 

dengan mengamati orang itu. Dengan 

kata lain, hasil-hasil belajar itu tidak la-

ngsung kelihatan tanpa individu tersebut 

melakukan sesuatu yang menampakkan 

kemampuan yang telah diperoleh mela-

lui belajar. 

Menurut Oemar Hamalik (2005) 

mengatakan bahwa, “hasil belajar men-

unjukkan kemampuan yang meliputi pe-

ngetahuan, keterampilan, dan sikap baru 

yang dicapai oleh siswa.” 

Abu Ahmadi dan Widodo Supi-

yanto (2005) mengatakan bahwa, “eval-

uasi hasil belajar adalah keseluruhan ke-

giatan pengubahan (pengumpulan data 

dan informasi, pengolahan, penafsiran, 

dan perhitungan) untuk membuat kepu-

tusan tentang hasil belajar yang dicapai 

oleh siswa setelah melakukan kegiatan 

belajar.” 

Mengenai hasil belajar, Bloom 

yang dikutip Suharsimi Arikunto (2006) 

mengatakan bahwa, “ada 3 ranah atau 

domain besar yang terletak pada Takso-

nomi, yaitu : ranah kognitif, ranah afek-

tif, dan ranah psikomotirik.” 

 

Model Pembelajaran Inkuiri 

Menurut Soekamto (2000), “Mod-

el Pembelajaran adalah Kerangka kons-

eptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pe-

galaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi para perancang pembela-

jaran dan pengajar dalam melaksanakan 

aktivitas belajar mengajar”. Dengan de-

mikian, aktivitas pembelajaran benar-

benar merupakan kegiatan bertujuan ya-

ng tertata secara sistematis. Hal ini se-

jalan dengan apa yang dikemukakan ol-

eh Eggen dan Kauchak (dalam Trianto, 

2009) menyatakan bahwa, model pem-

belajaran memberikan kerangka dan ar-

ah bagi guru untuk mengajar. 

Dalam Jurnal Pendidikan Fisika 

Indonesia 6, Kristianingsih (2010:2) 

menyatakan, “model inkuiri merupakan 

model pembelajaran yang melatih siswa 

untuk belajar menemukan masalah, me-

ngumpulkan, mengorganisasi, dan me-

mecahkan masalah, Dapat dikatakan ba-

hwa Inkuiri merupakan suatu model pe-

mbelajaran yang digunakan dalam pem-

belajaran fisika dan mengacu pada suatu 

cara untuk mempertanyakan, mencari 

pengetahuan atau informasi, atau mem-

pelajari suatu gejala. 

Menurut Ibrahim (2003) dalam 

hal ini metode Inkuiri memungkinkan 

para peserta didik menemukan sendiri 

informasi-informasi yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan belajar yang di-

harapkan. 

Metode inkuiri merupakan meto-

de mengajar yang sering digunakan un-

tuk bidag studi eksakta.  

Sebagaimana yang disebutkan  

Trianto (2009) bahwa, “inkuiri merupa-

kan bagian dari kegiatan pembelajran 

berbasis inkuiri”. Pegetahuan dan kete-

rampilan yang diperoleh siswa diharap-

kan bukan hasil mengingat seperangkat 

fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan 

sendiri. 

Selanjutnya Dahar (dalam Afrida, 

2007) mengemukakan  metode inkuiri 
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adalah suatu metode belajar mengajar 

dimana di dalam kegiatan belajar meng-

ajar guru dan siswa mempelajari kejadi-

an ilmiah dengan pendekatan dan cara 

ilmiah. Metode Inkuiri adalah “pola bel-

ajar mengajar yang dirancang untuk me-

latih siswa melakukan proses penyelidi-

kan”(Moedjiono dan Moh. Dimyati 19-

92).  

Metode Inkuiri menurut Sumantri 

(2010:1) “adalah cara penyajian pelajar-

an dengan memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk menemukan infor-

masi dengan atau tanpa bantuan guru”.  

Selanjutnya menurut Daryono (2008-

:133) “Inkuiri adalah suatu kegiatan at-

au cara belajar yang bersifat logis-kritis-

analitis menuju suatu kesimpulan yang 

meyakinkan”. Selanjutnya Made Wena 

(2009:76) menyatakan “metode Inkuiri 

tercipta melalui konfrontasi intlektual, 

dimana siswa dihadapkan pada situasi 

yang aneh dan mereka mulai bertanya-

tanya tentang hal tersebut” 

Berdasarkan pendapat-pendapat di 

atas penulis menyimpulkan strategi pe-

mbelajaran inkuiri merupakan rangkai-

an kegiatan belajar yang melibatkan se-

cara maksimal seluruh kemampuan sis-

wa untuk mencari dan menyelidiki seca-

ra sistematis, kritis, logis, analisis, sehi-

ngga mereka dapat merumuskan sendiri 

penemuannya dengan penuh percaya di-

ri.  

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini di-

laksanakan di SMA Negeri 2 Padang-

sidimpuan. Waktu atau periode peneliti-

an dilaksanakan mulai Februari dan ber-

akhir pada bulan Juli Tahun Ajaran 20-

14/2015. 

Bahan dan Alat 

Adapun bahan dan alat penelitian 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

Perangkat Pembelajaran Inkuiri 

 Perangkat pembelajaran dengan 

model pembelajaran inkuiri tercakup 

dalam rencana pelaksanaan pembelajar-

an (RPP) yang memuat : (1) Tahap-tah-

ap pembelajaran (syntaxmatyc), (2) Sis-

tem sosial (social systems), (3) Prinsip 

reaksi (reaction principle), (4) Sistem 

pendukung (support system), (5) Dam-

pak langsung pembelajaran (instruction-

nal effect atau direct instruction) dari 

hasil evaluasi belajar Fisika, dan (6) Da-

mpak pengiring (indirect effect) atau pe-

ngetahuan tambahan lainnya. 

 

Tes Hasil Belajar Besaran dan Satu-

an 

Untuk mengukur ada atau 

tidaknya serta besarnya kemampuan 

objek yang diteliti, digunakan tes 

(Suharsimi, 2006).  

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan di SMA Negeri 2 Padang-

sidimpuan. Waktu atau periode peneliti-

an dilaksanakan mulai Februari dan ber-

akhir pada bulan Juli Tahun Ajaran 20-

14/2015. 

 

Bahan dan Alat 

Adapun bahan dan alat penelitian 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

Perangkat Pembelajaran Inkuiri 

 Perangkat pembelajaran dengan 

model pembelajaran inkuiri tercakup 

dalam rencana pelaksanaan pembelajar-

an (RPP) yang memuat : (1) Tahap-tah-
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ap pembelajaran (syntaxmatyc), (2) Sis-

tem sosial (social systems), (3) Prinsip 

reaksi (reaction principle), (4) Sistem 

pendukung (support system), (5) Dam-

pak langsung pembelajaran (instruction-

nal effect atau direct instruction) dari 

hasil evaluasi belajar Fisika, dan (6) 

Dampak pengiring (indirect effect) atau 

pengetahuan tambahan lainnya. 

 

Tes Hasil Belajar Besaran dan Satu-

an 

Untuk mengukur ada atau tidak-

nya serta besarnya kemampuan objek 

yang diteliti, digunakan tes (Suharsimi, 

2006).  

Tabel 3.1 

Contoh Tabel Kisi-Kisi Hasil Belajar 

Fisika 

N

o 

         

Dimensi  

Aspek  

Yang 

Diukur 

Materi Pelajaran Fisika 

Jlh 
Besa

ran 

Satu

an 

Penguku

ran 

1. C1   4 1 

2. C2  10 9 2 

3. C3 1 6  2 

4. C4 2 3 7 3 

5 C5   5;8 2 

 Jumlah 2 3 5 10 

 

Lembar Observasi Kelas 

Suharsimi (2010) menyatakan ba-

hwa observasi diartikan sebagai format 

yang disusun berisi item-item tentang 

kejadian atau tingkah laku yang digam-

barkan akan terjadi. Lembar observasi 

ini bertujuan untuk mengamati kegiatan 

pembelajaran yang difokuskan untuk 

mengukur kemampuan siswa dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Ink-

uiri. 

 

Tabel 3.2 

Lembar Observasi Kelas (LOK) 

Model Pembelajaran Inkuiri Siklus I 

dan II 

Pokok Bahasan       : Besaran dan  

                                 Satuan 

Hari / Tanggal     : .................................. 

Waktu      : ................................ 

No. Indikator-indikator/ 

Aspek-aspek 

pengamatan 

Ya Tidak Komentar 

1. 
Tahap-tahap 

pembelajaran 

(Sintaxmatyc) 

   

2. 
Sistem sosial (Social 

systems) 

   

3. 
Prinsip Reaksi (Reaction 

Principil) 

   

4. 
Sistem pendukung 

(Support systems) 

   

5. 
Dampak langsung 

pembelajaran 

(Instructional effect atau 

direct effect) 

   

6. 
Dampak pengiring 

(Indirect effect atau 

naturant effect) 

   

 
Jumlah    

Presentase    

Catatan    

 

 

Catatan Kegiatan Kelas 

Tabel 3.3 

Catatan Kegiatan Kelas (CKK) 

Proses Penerapan Model Pembelajaran 

Inkuiri 

Siklus I dan II 

Tujuan          : Mengamati kegiatan guru 

dan siswa serta siswa dan 

siswa pada  saat 

penerapan model 

pembelajaran inkuiri 

pada pelajaran  Fisika 
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materi besaran dan 

satuan. 

Hari /Tanggal : ...................... 

Pukul   : ........................ 

Temuan Kegiatan Guru dengan Siswa dalam 

Proses Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 

Guru Siswa 

  

Analisis dan Refleksi Proses Pembelajaran 

Analisis Refleksi 

  

 

Lembar Wawancara Siswa (LWS) 

Wawancara merupakan metode 

pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan secara lisan kepada subjek 

yang diteliti (Wijaya Kusuma dan Dedi 

Dwitagama, 2009: 77). 

Tabel 3.4 

Lembar Wawancara Siswa (LWS) 

No. 

Indikator-

indikator/ 

Aspek-

aspek 

pertanyaan 

Wawancara 

Deskripsi 

Jawaban 
Interpretasi 

1. 
Pertanyaan 

1 
  

2. 
Pertanyaan 

2 
  

3. 
Pertanyaan 

3 
  

Dst    

 

Metode Penelitian 

Menurut Moh. Nazir (2009: 44) 

desain penelitian harus sesuai dengan 

penelitian yang dipilih, prosedur serta 

alat yang digunakan dalam penelitian 

harus cocok dengan metode penelitian 

yang digunakan. Penelitian tindakan ke-

las merupakan terjemahan dari Class-

room Action Research, yaitu satu Action 

Research yang dilakukan di kelas.  

Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah semua 

proses yang diperlukan dalam perenca-

naan dan pelaksanaan penelitian dite-

mukannya ide sampai diperoleh hasil 

penelitian (Sukardi, 2004). Desain pen-

elitian ini berupa rencana bagaimana pr-

oses penelitian ini dilaksanakan. Peneli-

tian ini dilaksanakan dengan model ya-

ng dikemukakan oleh Kemmis dan Mc 

Taggart (dalam Suharsimi, 2010) seba-

gai berikut :  

 

Populasi dan Teknik Pengambilan 

Sampel 

Populasi adalah keseluruhan sub-

jek penelitian (Suharsimi, 2006). Oleh 

karena itu penggunaan kata populasi se-

ring diidentikan dengan penduduk. 

Populasi penelitian ini adalah 

siswa kelas IX SMA Negeri 2 Padang-

sidimpuan sebanyak 2 kelas yang diper-

kirakan sebanyak 69 orang.  

 

Teknik Pengambilan Sampel 

 Teknik pengambilan sampel me-

nggunakan teknik sampel bertujuan (pu-

rposive sampling). Sampel yang diguna-

kan dalam penelitian ini cukup diambil 

dari 1 (satu) unit saja, karena sifat-sifat 

yang ada pada unit tesebut sama dengan 

sifat keseluruhan sampel dalam popu-

lasi yang terbesar (Sanjaya, 2010). Jadi 

dalam penelitian ini sampel yang diam-

bil hanya 1 (satu) kelas saja yaitu kelas 

X dengan jumlah siswa sebanyak 32 or-

ang. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengolahan data un-

tuk THBBS I ditemukan bahwa jumlah 

siswa yang berhasil dalam pembelajaran 

ini hanya sebesar 46,88 % dari 32 orang 
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siswa kelas X-1 dan 53,12% lainnya di-

nyatakan gagal. Karena jumlah keberha-

silan belajar siswa di bawah 75% maka 

siklus I dinyatakan gagal. 

Untuk THBBS I siswa mendapat-

kan nilai rata-rata 69 dengan keberhasil-

an 46,88% dengan nilai tertinggi sebe-

sar 89 dan nilai terendah sebesar 50. Hal 

ini berarti bahwa hanya 15 orang siswa 

dari 32 orang yang memperoleh nilai 75 

atau lebih. Dari jumlah siswa yang ber-

hasil 44,11%, kita mengetahui ternyata 

masih minimnya pengetahuan siswa 

tentang materi besaran dan satuan. Hal 

ini disebabkan dari keaktifan siswa ya-

ng kurang optimal.  

Dari temuan observasi kelas dan 

catatan kegiatan kelas pada siklus I, ini 

disebabkan antara lain karena: (1) Sikap 

siswa dalam mengikuti proses pembela-

jaran masih dalam tarap cukup. (2) 

Interaksi antara guru dengan siswa dan 

antara siswa dengan siswa masih cukup. 

(3) kemampuan siswa memahami ma-

teri masih kurang. (4) Kedisiplinan sis-

wa dalam kerja kelompok masih sangat 

kurang. (5) Kekompakan siswa dalam 

kerja kelompok masih kurang. (6) Kem-

ampuan siswa menyelesaikan soal-soal 

masih kurang.  

Berdasarkan pengolahan data unt-

uk THBBS I ditemukan bahwa jumlah 

skor yang paling rendah terdapat pada 

butir soal ketujuh dengan total 183 skor 

dan jumlah skor yang paling banyak ter-

dapat pada butir soal keempat dengan 

total skor 238 dari skor maksimal 320. 

Berdasarkan THBBS II pada pe-

laksanaan siklus II ini bahwa Hasil Bel-

ajar Besaran dan Satuan telah mencapai 

keberhasilan. Nilai rata-rata sebesar 77-

,31 dengan keberhasilan 90,63% dima-

na nilai tertinggi sebesar 94 dan nilai 

terendah sebesar 65. Berdasarkan keber-

hasilan tersebut berarti ada 29 orang 

siswa yang memperoleh nilai lebih dari 

70  dan 3 orang siswa yang tidak berha-

sil. 

Dari hasil refleksi siklus I, peneliti 

mengubah strategi pada siklus II untuk 

mengatasi kegagalan di siklus I. Pada 

siklus II peneliti lebih memperhatikan 

dan melaksanakan pembelajaran lebih 

optimal dengan memperhatikan aspek-

aspek model pembelajaran inkuiri bebas 

modifikasi. Dimana aspek yang tidak 

terlaksana dengan baik di siklus I dilak-

sanakan sebaik mungkin di siklus II, se-

hingga proses belajar mengajar dan ke-

mampuan siswa menjadi lebih baik. 

Pada siklus II, sudah terjadi peni-

ngkatan antara lain karena: (1) Sikap si-

swa dalam mengikuti proses pembela-

jaran sudah baik. (2) Interaksi antara 

guru dengan siswa dan antara siswa de-

ngan siswa juga sangat baik. (3) kema-

mpuan siswa memahami materi baik. 

(4) Kedisiplinan siswa dalam kerja kel-

ompok baik. (5) Kekompakan siswa 

dalam kerja kelompok sudah baik. (6) 

Kemampuan siswa menyelesaikan soal-

soal juga baik. ini dapat dilihat dimana 

pada siklus II, keberhasilan belajar Fisi-

ka siswa sudah mencapai 90,63% dan 

siswa yang gagal hanya 9,38%. Dari 

data ini tampak bahwa siswa yang ber-

hasil sudah di atas 75% dari keseluru-

han jumlah siswa, sehingga siklus II di-

nyatakan berhasil. 

Berdasarkan pengolahan data unt-

uk THBBS II ditemukan bahwa jumlah 

skor yang paling rendah terdapat pada 

butir soal ketiga dengan total 224 skor 

dan jumlah skor yang paling banyak 

terdapat pada butir soal keempat dengan 

total skor 292 dari skor maksimal 320. 
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Pada materi pokok Besaran dan 

Satuan  peningkatan hasil belajar Fisika 

siswa di kelas X-1 yang memperoleh 

skor  70 di atas 75 % dari seluruh 

jumlah siswa. Meskipun pada siklus I 

keberhasilannya hanya mencapai 48-

,88% dikarenakan karena kurang paham 

dan tidak tahu jawaban soal dan diang-

gap penerapan model pembelajaran in-

kuiri bebas modifikasi gagal, namun ke-

berhasilan siswa pada siklus II  menca-

pai 90,63 %. Hal ini membuktikan bah-

wa penerapan model pembelajaran in-

kuiri bebas modifikasi terhadap hasil 

belajar siswa pada materi Besaran dan 

Satuan berhasil.   

Demikian pula halnya dengan pri-

nsip-prinsip pembelajaran inkuiri bebas 

modifikasi. Pembelajaran seperti inilah 

yang dapat mendukung  proses belajar 

siswa untuk dapat mengaitkan konsep 

mata pelajaran dengan situasi dunia ny-

ata dan memotivasi siswa memecahkan 

setiap masalah yang dihadipanya. Dal-

am hal ini guru perlu kreatif untuk dapat 

menciptakan berbagai proses pembela-

jaran yang dimaksud, tentunya dilandasi 

dengan pemahaman yang memadai ten-

tang pembelajaran yang baik. Dengan 

ini hasil belajar siswa pada materi bes-

aran dan satuan juga semakin baik. 

Dari hasil pengujian dapat diarti-

kan, semakin signifikan penerapan mo-

del pembelajaran inkuiri bebas modifi-

kasi, semakin signifikan juga hasil Fisi-

ka siswa kelas X-1 SMA Negeri 2 Pada-

ngsidimpuan. Maka dapat disimpulkan 

bahwa semakin baik penerapan model 

pembelajaran inkuiri bebas modifikasi, 

semakin meningkat pula hasil belajar 

Fisika siswa. Atau sebaliknya semakin 

rendah penerapan model pembelajaran 

inkuiri bebas modifikasi, semakin ren-

dah juga hasil belajar Fisika siswa kelas 

X-1 SMA Negeri 2 Padangsidimpuan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan temuan-temuan dan 

analisis data penelitian yang telah dike-

mukakan dalam bab IV, maka dapat di-

simpulkan sebagai berikut : 

1. Ada peningkatan hasil belajar Fisi-

ka siswa pada materi pembelajaran 

Besaran dan Satuan di kelas X 

SMA Negeri 2 Padangsidimpuan, 

dibuktikan dari pengolahan data 

THBBS I diketahui bahwa persen-

tase jumlah siswa yang berhasil 46-

,88% sedangkan 53,13% lagi siswa 

gagal, sedangkan dari pengolahan 

data THBBS II diketahui bahwa 

presentasi jumlah siswa yang ber-

hasil 90,62% sedangkan 9,38% lagi 

siswa masih gagal. 

2. Penerapan model pembelajaran In-

kuiri bebas modifikasi pada materi 

Besaran dan Satuan memberikan 

dampak tidak langsung terhadap 

peningkatan hasil belajar  kelas X 

SMA Negeri 2 Padangsidimpuan. 

Yakni siswa mengetahui bahwa 

belajar bukan hanya tentang apa 

saja yang dipelajari tetapi mengapa 

dan bagaimana cara mempelajari-

nya. Siswa juga Siswa ikut berpar-

tisispasi secara aktif didalam kegia-

tan belajarnya, siswa benar-benar 

dapat memahami suatu konsep dan 

memiliki sikap ilmiah dan menim-

bulkan semangat ingin tahu para 

siswa serta dengan menemukan se-

ndiri apa yang dipelajari siswa se-

hingga sulit dilupakan. 
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SARAN 

Berdasarkan kesimpulan peneliti-

an, selanjutnya diusulkan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Dalam proses pembelajaran Fisika, 

guru hendaklah menerapkan model 

pembelajaran Inkuiri bebas modifi-

kasi guna meningkatkan hasil belajar 

Fisika siswa. 

2. Dalam penerapan model pembelajar-

an inkuiri bebas modifikasi dalam 

pembelajaran Fisika masih ada 

9,38% siswa yang masih gagal, di-

karenakan siswa yang malas dan  tid-

ak mau ikut andil dalam diskusi den-

gan teman kelompoknya. Pada saat 

proses pembelajaran berlangsung, 

guru juga harus memperhatikan seti-

ap individu siswa bukan hanya kelo-

mpok. 

3. Perlu ada pengembangan penelitian 

dengan metode penelitian lain, agar 

diketahui secara lebih mendalam fak-

tor-faktor yang dapat meningkatkan 

hasil belajar Fisika siswa SMA.  
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